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RINGKASAN

NUR IZZATUL MAULIDAH. 115040201111339  Pengaruh Tingkat Kematangan 

dan Lama Pengeringan terhadap Mutu Benih Gambas Hibrida (Luffa acutangula) 

dibawah bimbingan Prof. Ir. Sumeru Ashari, M.Agr.Sc., Ph.D 

Gambas merupakan tanaman yang dikembangbiakkan dengan biji atau benih. 

Benih gambas yang bermutu dapat menghasilkan tanaman gambas yang berproduksi 

dengan baik. Masalah-masalah yang sering dihadapi dalam teknologi produksi benih 

kebanyakan menjurus kepada aspek-aspek dalam bidang produksi, pengolahan, 

penyimpanan dan pengujian benih. Pada produksi benih gambas, sering terjadi 

kemunduran mutu benih yang disebabkan waktu panen dan pengeringan yang tidak 

tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kematangan dan 

lama pengeringan benih terhadap mutu benih gambas hibrida. Penelitian dilaksanakan 

bulan Januari-Juni 2015 di PT. Benih Citra Asia Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember Jawa Timur.  Penelitian ini dilakukan dengan  

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor, yaitu 

tingkat kematangan (K) sebagai faktor I dengan 4 taraf perlakuan yaitu K1 = 

pemanenan buah 55 hari setelah polinasi (hsp), K2 = pemanenan buah 65 hsp, K3 = 

pemanenan buah 75 hsp dan K4 = pemanenan buah 85 hsp. Faktor II adalah lama 

pengeringan (P) terdiri dari 3 taraf, yaitu P1 = 5 jam, P2 = 6 jam dan P3 = 7 jam. Setiap 

perlakuan dibuat dalam 3 ulangan. Pengamatan dilakukan pada karakter kuantitatif 

dengan parameter persentase kadar air, persentase daya berkecambah, bobot 1000 

butir benih dan persentase vigor benih. 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan K2P2 (pemanenan 65 hari setelah 

polinasi dengan pengeringan 6 jam) menunjukkan hasil yang terbaik terlihat dari 

persentase perkecambahan sebesar 79,3%, kadar air 16,8%, bobot 1000 butir 154,44 

gram dan vigor benih 0,67%. 
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SUMMARY

NUR IZZATUL MAULIDAH. 115040201111339. Effect of Maturity Level and Drying 

Time toward Seed Quality of Ridged Gourd Hybrid (Luffa acutangula). Supervisor by 

Prof. Ir. Sumeru Ashari, M.Agr.Sc., Ph.D

Ridged gourd propagated generatively by seeds. High quality of seed results 

good production. The problems faced by seed production including production, 

processing, storage and seed testing. In the ridged gourd seed production, seed quality 

deterioration often caused by ridged gourd maturity level in harvest and drying time. 

This research aims to determine the effect of maturity level in harvest and 

drying time seed on the seed quality of hybrid ridged gourd. This research was 

conducted in January-June 2015 in PT. Benih Citra Asia, Rowosari Village, 

Sumberjambe Subdistrict, Jember District, East Java. This research was conducted by 

using a completely randomized design (CRD) factorial with two factors, namely the 

level of maturity (K) as the first factor with 4 levels of treatment : K1 = fruit 

harvesting at 55 days after pollination (dap), K2 = 65 dap fruit harvesting, K3 = 75 

dap fruit harvesting and K4 = 85 dap fruit harvesting. The second factor is the drying 

time (P) consists of three levels: P1 = 5 hours, P2 = 6 hours and P3 = 7 hours. The 

experiment was replication 3 times. Observations were made on the quantitative 

character including percentage of water content, germination percentage, 1000 grain 

weight and percentage of seed vigor. 

The results showed that the treatment K2P2 (harvesting at 65 days after 

pollination with drying 6 hours) showed the best results seen by 79.3% germination 

percentage, 16.8% moisture content, 1000 grain weight is 154.44 grams and 0.67 % 

seed vigor.
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